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Pada tahun 1996, gerakan Taliban berhasil merebut kekuasaan pemerintahan Burhanuddin
Rabbani dan mendeklarasikan pemerintahan baru berdasarkan hukum Islam di Afghanistan. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan latar-belakang kehidupan politik di Afghanistan sebelum
pemerintahan Taliban berdiri; (2) Menganalisis permulaan dan perkembangan jihad (perjuangan) di
Afghanistan sejak era intervensi Uni Soviet di Afghanistan; (3) Menganalisis profil dan rekam jejak
kelompok Taliban; (4) Menganalisis dinamika pemerintahan Taliban di Afghanistan.

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis menurut Kuntowijoyo. Tahap
pertama adalah pemilihan topik yang merupakan kegiatan untuk menetapkan permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian. Tahap kedua adalah heuristik atau pengumpulan sumber yang didapat dari
sumber primer dan sumber sekunder.. Tahap ketiga adalah verifikasi atau kritik sejarah yang menguiji
keabsahan sumber untuk memastikan bahwa sumber yang diperoleh valid. Tahap keempat adalah
intrepetasi yang merupakan penafsiran atas data yang diperoleh dari sumber sejarah. Tahap kelima adalah
penulisan sejarah sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kondisi politik di Afghanistan sebelum pemerintahan
Taliban menggambarkan sebuah proses pergulatan ideologi Islam dan Komunisme yang direpresentasikan
oleh peristiwa invasi Uni Soviet yang telah memicu perlawanan dari Mujahidin (Pejuang Islam) Afghan.
(2) Perlawanan Islam Afghanistan memunculkan kelompok atau kelas baru dalam sejarah Afghanistan
modern, namun klasik, yang disebut Mujahidin. Namun ketika kelompok ini dapat menguasai
Afghanistan, ketidak-stabilan poltik justru muncul karena para Mujahidin justru berperang satu sama lain.
(3) Sebuah gerakan Islam yang berasal dari madrasah-madrasah (sekolah) Islam di sekitaran Provinsi
Qandahar, disebut Taliban, lantas muncul untuk meredam konflik dan akibat-akibat kriminalitas yang
ditimbulkan akibat perseteruan Mujahidin tersebut. Taliban telah menawarkan posisi dinamika politik
yang lebih radikal dibandingkan pemerintahan Mujahidin yang berhasil digesernya. (4) Taliban telah
berhasil menegakkan sebuah pemerintahan Islam dan menjadikan Afghanistan sebagai sebuah markas
bagi gerakan-gerakan Islam, semacam al-Qaidah. Hal tersebut semakin menyeret kepentingn global,
akibat gerakan-gerakan Islam di Afghanistan tersebut dinilai Barat membahayakan hegemoni
ideologisnya di dunia. Konflik ini merupakan benturan strategis pasca-Perang Dingin.
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